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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 30 Bancdung 40132, Teld: (022 251 1575, 250 0253, Fax (0271 753 4207

e-mall sith®itboacsd  hto//waw.sith il me

Nomar o BIIENL.CO22/PLI2OTS, 29 November 2018
Hal : Determinasi tumbahan

Kepada Yth

Wakil Dekan |

Fakultas M ika dan limu Pengetah Alam

Universitas Garut
Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler
Ganut

Memperhatikan sumt perTnLan Saudara dalam surat No. 497 FMIPA-UNIGA'X1I201 8 tanggal 24
November 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oloh staf’ kami. sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Syf Mitalia Safis
INPM: 24041317339), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnoliopsida | Dicots |

Anak kelas : Dilleniidsc

Bangsa ;. Capparales

Nama suku / familia ¢ Moringaceas

Nama jenis / species i Movinga oleifere Lam

Sinonim 1 Guilanding moringo L. Movinga prerygosperma Gaertner. Moringae
Py DC.

Naman Lmum :  Horseradish tree. drumstick tree, West Indian Ben (Inggris). kelor
(Indonesia)

Buku Acuan ;1. Backer. C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr., R.C. 1963. Flora

of Java. Volume 1. Wolters- Noordhotf N V., Groningen.
the Netherland. pp. 186,
2. Ogat. Y. ef al. (Commitnee Members) Medicinal Herb Index
In Indonesia (Sccond Edition). PT. Eisai Indonessa, Jakara,
pp. 25,
Polprasid, P, 1994, Morimga sfedfera Lamk. In: Siemonsma,
J.S. and Piluek, K.(Editors). Plant Resources of South-East
AsiaNo 8. Vegetables. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia.
pp-213- 215,
4. Cronquist, A. 1981 An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbin Press. New York. pp. Xill - XViii

-

Demikian vang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerasama yang dibenkan, kami veaphkan terima
kasils.

/{\cc.Nb h‘:ﬁkﬂ Dekan Bldnng Sumber Daya,
A “/ 7

Tembusan: <0‘ 198832001

Dekan SITH ITB. sebhagai laporan

Gambar V.1 Hasil determinasi daun kelor (Moringa oleifera Lam)



55

LAMPIRAN 2

PENYIAPAN SIMPLISIA

Dilakukan pengambilan bahan daun kelor

(Moringa oleifera Lam)

Dilakukan sortasi basah

Pemilihan daun yang utuh tidak
terkena hama atau rusak dan bersih
dari kotoran.

Dicuci daun kelor dengan air mengalir
hingga bersih

Y

Dirajang daun kelor

\ 4

Dikeringkan didalam oven pada suhu 40°C

\ 4
Dilakukan sortasi kering

A\ 4
Simplisia

Dihaluskan

A 4

Serbuk Simplisia

Gambar V.2 Bagan pembuatan serbuk simplisia kering daun kelor
(Moringa oleifera Lam)
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PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KELOR

Serbuk Simplisia daun kelor 500 gram

\ 4

- Ditambahkan etanol 96%
sebanyak 1,5 liter
- Dimasukan kemaserator

Maserasi selama 1 kali 24 jam

- Disaring menggunakan kain fanel

Ampas

v

Ditambahkan 1 L etanol
96%
Diulangi sebanyak 2 kali

Maserasi Kembali

Ampas Ekstrak cair etanol 2 dan 3

Ekstrak cair etanol
daun kelor 1

y

Dicampurkan ekstrak cair

\4

1,2,dan 3

\ 4

- Dipekatkan dengan
evaporator

- Dikental kan ekstrak
dengan penangas air

A 4

Ekstrak kental etanol daun
kelor

Gambar V.3 Bagan pembuatan ekstrak kental daun kelor

(Moringa oleifera Lam)
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LAMPIRAN 4

PENGINDUKSIAN DEPRESI DENGAN METODE GANTUNG EKOR
(TAIL SUSPENTION TEST)

Mencit Jantan Swiss
Webster

l
b v L4

Kel Kel Kel Kelompok Kel Uji || KelUji || Kel Ui
Kontrol Kontrol Kontrol ekstrak etanol | 2 3
Normal Negatif Positif daun kelor

A 4

Tidak dilakukan
penggantungan Digantung mencit tiap masing-masing
kelompok pada tiang setinggi 50 cm selama 3

menit setiap hari, penggantungan dilakukan
selama 10 hari

Mencit Stres

Gambar 1V.4 Bagan aktivitas pengujian antidepresi menggunakan metode Tail
Suspention Test



LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE
BERENANG (FORCED SWIMMING TEST)

Mencit Jantan Swiss Webster

l

58

\4

\4

l

l

Y

Kel
Kontrol
Normal

|

Kel Kel Kelompok Kel kontrol Kel Kontrol || Kel Kontrol
Kontrol Kontrol ekstrak etanol Uji | Uji 11 Uiji Il
Negatif Positif daun kelor
Y \4 \4 v
Diberi Diberi Diberi Diberi ekstrak Diberi ekstrak Diberi ekstrak
tragakan Suspensi ekstrak etanol daun etanol daun etanol daun
; Amitriptilin etanol daun kelor:amitriptilin kelor:amitriptilin kelor:amitriptilin
1% !
25 mg kelor 200 &:1) (1:1) (1:1)
mg/kgBB 2

Pengolahan Data dengan
Uii ANOVA dan LSD

- Didiamkan selama 1 jam

- Mencit dimasukan kedalam bak berisi air
dengan tinggi = 10 cm

- Diamati mencit selama 15 menit dan
diamati respon tiap waktu 5 menit

- Dihitung immobility time

Gambar 1V.5 Bagan aktivitas pengujian antidepresi menggunakan metode

Forced Swimming Test
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LAMPIRAN 6
PERHITUNGAN DOSIS

Perhitungan Amitripilin

Dosis Amitriptilin : 25 mg/70 kgbb

Untuk mencit 20 g = Faktor Konversi manusia-mencit X dosis amitriptilin
=0,0026 x 25 mg

— mg
=0,065"%/204 bb

i i = 1000 _ mg
Dosis untuk mencit =0,065 x —==3,25 /kg bb
Volume pemberian rute peroral sebesar 0,5 ml, konsentrasi Amitriptiin yang
. _ 0,065mg _ myg
dibuat = =~="5=0,13 /ml

Pembuatan Sediaan Ekstrak Etanol Daun Kelor 200 mg/kg bb

.20

. . _,mg
Dosis mencit ' To0g X 200mg =4 /20 g bb mencit
Volume pemberian = 0,5 mL/20g bb mencit

. _4mg _ omg
Konsentrasi = Somi= 8 /ml
Jadi, 8 mg x 20 mL =160 mg = 0,16 gram
Dibuat untuk 20 ml : timbang 0,16 gram ekstrak kental daun kelor

ditambahkan suspensi tragakan 1 % ad 20 mL

Pembuatan Sedian Kombinasi Ekstrak Daun Kelor : Amitriptilin (2 : 1)

i - . 20 -gmyg
Dosis mencit ' Toog X400 mg =8 /20 g bb mencit
Volume pemberian = 0,5 mL/20g bb mencit
. _ 8mg _ mg
Konsentrasi = o= 16 /ml

Jadi, 16 mgx 60 mL =960 mg = 0,96 gram
Dibuat untuk 60 ml : timbang 0,96 gram ekstrak kental daun kelor
ditambahkan suspensi tragakan 1 % ad 60 mL dan ditambahkan amitriptilin

25 mg/kg bb yang sebelumnya sudah digerus
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(LANJUTAN)

Pembuatan Sedian Kombinasi Ekstrak Daun Kelor : Amitriptilin (1 : 1)

i i . 20 -4Mg
Dosis mencit ' Togg X 200mg =4 /20 g bb mencit
Volume pemberian = 0,5 mL/20g bb mencit
. _4mg _ omMmg
Konsentrasi = Ssmi= 8 /L

Dibuat untuk 20 ml

V1 xC1=V2 %X C2

V1ix16=20x%8

V1 =10 mL

Dibuat untuk 20 ml : diambil 10 mL ekstrak kental daun kelor konsentrasi 400
mg/ kg bb dan ditambahkan suspensi tragakan 1 % ad 20 mL dan ditambahkan
amitriptilin 25 mg/kg bb yang sebelumnya sudah digerus.

Pembuatan Sedian Kombinasi Ekstrak Daun Kelor : Amitriptilin (% 1)

- - . 20 - omg
Dosis mencit ' To0g X100 mg =2 /20 g bb mencit
Volume pemberian = 0,5 mL/20g bb mencit
. _2mg _ , Mg
Konsentrasi == A [l

Dibuat untuk 20 ml

V1 xC1=V2 X C2

Vix16=20x%4

V1 =5mL

Dibuat untuk 20 ml : diambil 5 mL ekstrak kental daun kelor konsentrasi 400
mg/ kg bb dan ditambahkan suspensi tragakan 1 % ad 20 mL dan ditambahkan
amitriptilin 25 mg/kg bb yang sebelumnya sudah digerus.
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LAMPIRAN 7

HASIL DURASI INDUKSI STRES IMMOBILITY TIME MENCIT
DENGAN METODE TAIL SUSPENTION TEST

Tabel V.1
Hasil Durasi Induksi Steres Immobility Time Mencit dengan Metode Tail Suspention Test

Hari ke- | hewan Immibility time (detik)
kel 1 kel 2 kel 3 kel 4 kel 5 | kel 6

1 1 2.67 2.86 13.25 13.19 2.5 4.6
2 5.25 2.26 5.01 3.2 2.6 0

3 7.3 6.3 3.73 7.5 3 4.8

4 3.25 2.89 3.24 4.5 4.2 5.2

5 6.4 4.24 5 4.05 5.2 3.26

X 4.97 3.71 6.05 6.49 3.50 3.57

SD 1.99 1.62 4.10 4.08 1.17 2.13

2 1 2.14 2.26 8.26 13.65 8.84 7.11
2 4.45 2.28 7.26 6.48 7.45 6.03

3 5.42 5.41 8.81 14.13 9.22 8.18

4 6.18 3.36 4.03 754 | 11.42 4.4

5 4 5.36 6.84 3.35 3.62 11.49

X 4.44 3.73 7.04 9.03 8.11 7.44

SD 1.54 1.57 1.86 4.70 2.89 2.66

3 1 2.81 2.32 13.05 12.26 | 12.49 10.04
2 4.67 4.01 5.05 12.42 | 12.33 11.49

3 8.1 6.28 13.65 11.04 | 14.45 13.34

4 7.53 5.27 10.79 12.96 | 12.57 15.22

5 6.51 4.96 8.12 11.22 9.8 13.99

X 5.92 4.57 10.13 11.98 | 12.33 12.82

SD 2.18 1.50 3.58 0.82 1.66 2.06

4 1 3.37 4.01 13.23 11.06 | 10.65 15.02
2 7.67 6.02 12.8 8.88 | 11.63 10.61

3 9.48 7.28 14.48 7.05| 15.08 13.11

4 10.5 8.01 10.5 7.26 16.8 15.23

5 7.1 6.27 12.08 11.1 9.98 14.9

X 7.62 6.32 12.62 9.07 | 12.83 13.77

SD 2.74 1.52 1.47 1.97 2.96 1.96

5 1 13.8 14.16 13.06 14.87 | 10.99 7.83
2 15.63 12.26 13.08 11.78 | 14.21 10.38

3 12.72 14.28 9.01 15.82 | 15.96 8.32

4 12.98 14.78 13.21 10.99 | 14.45 14.29

5 13.27 13.89 13.37 10.77 | 12.89 14.87

X 13.68 13.87 12.35 12.85| 13.70 11.14

SD 1.16 0.96 1.87 2.34 1.87 3.29
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Tabel V.1
Hasil Durasi Induksi Steres Immobility Time Mencit dengan Metode Tail Suspention Test

6 1 18.21 16.22 14.27 18.29 | 17.47 17.14
2 14.26 14.48 10.12 1498 | 17.97 14.48

3 19.22 17.78 10.17 18.28 | 17.09 15.27

4 17.26 15.22 14.21 16.21 | 20.21 17.76

5 17.28 14.78 15.28 17.78 | 17.98 15.04

X 17.25 15.70 12.81 17.11 | 18.14 15.94

SD 1.85 1.34 2.47 1.46 1.21 1.43

7 1 19.26 17.16 16.7 19.86 | 19.77 19.14
2 18.78 16.26 16.76 20.16 | 18.27 19.22

3 15.76 15.78 18.76 20.7 | 18.24 20.27

4 20.21 17.78 15.76 18.17 | 17.43 17.14

5 20.78 16.17 19.98 18.89 | 18.78 18.98

X 18.96 16.63 17.59 19.56 | 18.50 18.95

SD 1.95 0.82 1.73 1.02 0.86 1.13

8 1 20.04 19.89 20.26 19.61 | 21.21 21.33
2 21.22 20.77 18.12 19.98 | 19.26 21.78

3 21.26 21.06 22.78 17.14 | 20.11 18.28

4 18.17 19.26 21.78 19.21 | 19.78 19.28

5 20.67 21.69 17.96 19.07 | 19.77 22.17

X 20.27 20.53 20.18 19.00 | 20.03 20.57

SD 1.28 0.96 2.15 1.10 0.73 1.70

9 1 18.76 19.44 22.28 21.68 | 23.13 20.98
2 20.97 22.78 20.26 21.27 | 22.23 19.17

3 19.17 18.77 16.68 20.26 | 20.98 22.78

4 16.28 19.28 18.2 17.77 | 21.89 21.78

5 14.89 16.68 19.78 18.76 | 17.98 19.78

X 18.01 19.39 19.44 19.95 | 21.24 20.90

SD 2.42 2.19 2.12 1.66 1.98 1.46

10 1 21.18 19.88 20.21 19.21 | 20.78 24.68
2 20.26 18.78 19.21 19.78 | 21.26 20.61

3 19.77 19.21 24.21 20.78 | 22.28 19.68

4 20.26 23.78 19.21 24.08 | 21.26 24.36

5 20.18 18.79 20.01 1791 | 2161 21.55

X 20.33 20.09 20.57 20.35 | 21.44 22.18

SD 0.52 2.11 2.09 2.33 0.56 2.24




LAMPIRAN 8
HASIL PENGURANGAN WAKTU IMMOBILITY TIME

Tabel V.2

Hasil pengurangan waktu Immobility Time

No Waktu pengurangan
Immobility Time
5-10 menit 10-15 menit
1 23.05 28.02
2 23.96 26.84
3 19.99 29.88
4 24.8 28
5 26.1 29.5
X 23.58 28.45
SD 2.30 1.24
1 50.98 70.89
2 49.09 66.4
3 54.79 56.99
4 44.13 66.64
5 51.85 68.27
X 50.17 65.84
SD 3.95 5.26
1 16.08 8.81
2 18.84 7.44
3 21.22 2.07
4 18.01 6.08
5 18.94 7.04
X 18.62 6.29
SD 1.85 2.55
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Tabel V.2

Hasil pengurangan waktu Immobility Time

64

1 11.25 11.16
2 10.41 14.54
3 14.88 11.7
4 11.29 114
5 13.71 9.69
X 12.31 11.70
SD 1.89 1.77
1 8.06 6.96
2 9.08 5.98
3 6.55 10.42
4 10.11 6.77
5 9.28 5.73
X 8.62 7.17
SD 1.37 1.89
1 6.28 11.62
2 5.99 9.54
3 8.43 6.39
4 5.27 13.21
5 3.03 8.67
X 5.80 9.89
SD 1.95 2.64
1 5.72 10.48
2 7.13 11.6
3 1.13 9.9
4 3.95 8.63
5 6.33 10.92
X 4.85 10.31
SD 2.39 1.12




LAMPIRAN 9

HASIL PENGUJIAN RATA-RATA DURASI IMMOBILITY TIME
MENCIT SETELAH PERLAKUAN DENGAN METODE FORCED
SWIMMING TEST

Tabel V.3
Hasil Pengujian Immobility Time Mencit dengan Metode Forced Swimming Test

65

Kelompok Hewan No Waktu Immobility Time Pada menit Ke
(detik)
5 menit 10 Menit 15 Menit

Kontrol Normal 1 10.61 33.66 61.68
2 10.37 34.33 61.17

3 10.96 30.95 60.83

4 8.9 33.7 61.7

5 9.3 35.4 64.9

X 10.03 33.61 62.06

SD 0.88 1.64 1.63

Kontrol Negatif 1 71.13 122.11 193
2 73.23 122.32 188.72

3 71.88 126.67 183.66

4 75.85 119.98 186.62

5 72.18 124.03 192.3

X 72.85 123.02 188.86

SD 1.84 2.50 3.91

Kontrol Positif 1 9.01 25.09 33.9
2 7.84 26.68 34.12

3 7.1 28.32 30.39

4 8 26.01 32.09

5 6.98 25.92 32.96

X 7.79 26.40 32.69

SD 0.82 1.21 1.52
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Tabel V.3
Hasil Pengujian Immobility Time Mencit dengan Metode Forced Swimming Test

Ekstrak Daun Kelor 200 1 46.97 58.22 69.38
mg 2 43.09 53.5 68.04

3 46.63 61.51 73.21

4 45 56.29 67.69

5 41.23 54.94 64.63

X 44.58 56.89 68.59

SD 2.43 3.11 3.11

Ekstrak Daun 1 30.13 38.19 45.15
Kelor:Amitriptilin 2 28 37.08 43.06
(1/2:1) 3 29.53 36.08 465

4 27.97 38.08 44.85

5 29.23 38.51 44.24

X 28.97 37.59 44.76

SD 0.96 1.00 1.26

Ekstrak Daun 1 16.8 23.08 34.7
Kelor:Amitriptilin (1:1) 2 19.4 25.39 34.93
3 17.55 25.98 32.37

4 16.4 21.67 34.88

5 20 23.03 31.7

X 18.03 23.83 33.72

SD 1.59 1.80 1.56

Ekstrak Daun 1 16.3 22.02 32.5
Kelor: Amitriptilin (2:1) 2 15.2 2233 33.93
3 18.97 20.1 30

4 18.86 22.81 31.44

5 16.27 22.6 33.52

X 17.12 21.97 32.28

SD 1.70 1.09 1.60




LAMPIRAN 10
PENGOLAHAN DATA DENGAN UJI ANOVA DAN LSD

Hasil Pengamatan

\4

Uji Homogenitas

Hasil Homogen
\4

Uji Normalitas

v

Uji ANOVA
(Analysis Of Variance)

\ 4

Uji LSD
(Least Significant Difference)

Gambar 1V.6 Pengolahan Data dengan Uji ANOVA dan LSD
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